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PRAKATA 
 

 Penuntun Praktikum Ilmu dan Teknologi Benih ini ditujukan untuk 
mahasiswa S1 Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 
Andalas yang mengambil mata kuliah Ilmu dan Teknologi Benih yang 
diberikan pada semester ketiga dengan bobot 3 sks (2+1).  Materi-materi di 
dalam penuntun ini dirancang sedemikian rupa untuk membantu mahasiswa 
memahami prinsip-prinsip ilmu dan teknologi benih dan mampu melakukan 
analisis benih dengan baik.  
 Setiap materi di dalam penuntun praktikum ini memiliki pertanyaan 
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa/praktikan dan dilaporkan 
bersamaan dengan pengumpulan laporan atau pada waktu yang ditugaskan 
oleh asisten praktikum. Semua ini bertujuan untuk membantu pemahaman 
praktikan setelah melaksanakan praktikum.  Namun demikian, dosen 
penanggung jawab dan para asisten akan selalu memberikan bimbingan 
sesuai dengan tahap penguasaan materi praktikum oleh praktikan. 
 Disadari bahwa penulisan Penuntun Praktikum Ilmu dan Teknologi 
Benih ini belum dapat merangkum semua hal yang diperlukan untuk 
menunjang perkuliahan yang diberikan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang membangun dari dari pembaca baik dari kalangan kolega dosen 
maupun mahasiswa/praktikan akan sangat membantu untuk pelaksanaan 
praktikum yang lebih baik di tahun depan. 
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LAMPIRAN 1.  KRITERIA KECAMBAH NORMAL, ABNORMAL DAN BENIH 

YANG TIDAK BERKECAMBAH 

 

 

 Sebuah kecambah, tergantung dari spesies yang diuji, terdiri dari 

kombinasi spesifik dari struktur-struktur penting (esensial) untuk 

berkembang menjadi tanaman yang tumbuh normal.  Kecambah mestilah 

memiliki: 

a) Sistem perakaran (akar primer, dan dalam kasus  tertentu akar 

seminal) 

b) Poros tunas/shoot axis (hipokotil, epikotil, dan pada Poaceae/ 

Gramineae tertentu mesokotil, pucuk terminal. 

c) Kotiledon (satu sampai beberapa) 

d) Koleoptil (pada semua Poaceae/Gramineae) 

 

Kriteria Kecambah Normal 

 Kecambah normal menunjukkan kemampuan untuk berkembang 

menjadi  tanaman normal apabila ditanam pada kondisi (tanah, kelembaban, 

suhu dan cahaya) yang sesuai. Untuk dikelompokkan sebagai kecambah 

normal, sebuah kecambah harus memiliki salah satu dari kriteria berikut : 

• Kecambah sempurna, yaitu kecambah yang semua struktur 

esensialnya berkembang baik, lengkap, seimbang (proporsional) 

dan sehat. 

• Kecambah dengan sedikit kerusakan atau kekurangan, yaitu  

kecambah yang memiliki cacat  ringan pada struktur esensialnya, 

namun memperlihatkan pertumbuhan yang normal dan seimbang 

seperti kecambah sempurna apabila dilakukan pengujian yang sama. 

• Kecambah dengan infeksi sekunder, yaitu kecambah yang sesuai 

dengan salah satu kategori di atas, tetapi terinfeksi oleh cendawan 

atau bakteri yang berasal dari sumber lain, bukan dari benih 

tersebut. 

 

Kriteria Kecambah Abnormal 

 Kecambah abnormal tidak memperlihatkan potensi untuk 

berkembang menjadi tanaman normal bila ditumbuhkan pada tanah yang 

baik serta dibawah kondisi kelembaban, suhu, dan cahaya yang sesuai. 
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Kecambah dengan kriteria berikut ini dikelompokkan sebagai kecambah 

abnormal: 

• Kecambah yang rusak, yaitu kecambah yang struktur esensial 

hilang atau rusak berat sehingga tidak dapat berkembang dengan 

normal. 

• Kecambah yang berubah bentuk atau tidak proporsional, yaitu 

kecambah dengan pertumbuhan yang lemah atau yang mengalami 

gangguan fisiologis, atau struktur esensialnya berubah bentuk atau 

tidak proporsional. 

• Kecambah busuk, yaitu kecambah yang salah satu struktur 

esensialnya terserang penyakit atau busuk akibat infeksi primer 

sehingga menghambat perkembanganya menjadi kecambah normal. 

 

Benih-benih tidak berkecambah 

Benih-benih yang tidak berkecambah diklasifikasikan sebagai berikut : 

• Benih keras, yaitu benih yang hingga akhir pengujian daya 

berkecambah masih tetep keras karena tidak dapat menyerap air. 

Benih keras merupakan salah satu bentuk dormansi. Biasanya sering 

terjadi pada beberapa spesies Fabaceae (Leguminosae) tetapi dapat  

juga terjadi pada family lainnya. Benih ini tidak mampu 

mengimbibisi air, melainkan tetap keras. 

• Benih segar, yaitu benih yang gagal berkecambah pada kondisi 

perkecambahan yang diberikan tetapi masih bersih, kuat dan 

memiliki potensi untuk tumbuh menjadi kecambah normal. Benih 

segar mampu menyerap air, tetapi proses perkecambahan 

terhambat. Pada uji tetrazolium, benih segar akan terlihat berwarna 

merah. 

• Benih mati, yaitu benih yang hingga akhir pengujian tidak keras, 

tidak segar, atau tidak menunjukkan sedikitpun pertumbuhan. Benih 

mati biasanya lunak, beruba warna, seringkali bercendawan dan 

tidak ada tanda-tanda pertumbuhan. 

• Kategori lain,  

a) Benih hampa, yaitu benih yang jelas terlihat kosong atau 

hanya berisi sisa-sisa jaringan 

b) Benih tidak berembrio, yaitu benih yang memiliki 

endosperm segar sebagai jaringan gametofit tetapi tidak 

menunjukkan adanya jaringan embrionik atau embrio. 
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c) Benih rusak karena serangga, yaitu benih yang 

mengandung larva atau sisa-sisa serangga atau 

menunjukkan bukti adanya serangan serangga yang 

mempengaruhi kemampuan benih tersebut untuk 

berkecambah. 

 

Sumber: Balai Besar PPMB-TPH.  2010. 
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LAMPIRAN 2. FORMAT LAPORAN PRAKTIKUM 

 

 

Laporan praktikum mingguan dibuat oleh setiap anggota kelompok 

praktikum dalam bentuk Lembar Kerja Praktikum sesuai dengan format di 

dalam penuntun untuk setiap objek praktikum dan jawaban pertanyaan 

menggunakan tulisan tangan pada kertas HVS A4. Laporan mingguan ini 

dikumpulkan setelah satu  pelaksanaan objek praktikum berakhit, sebelum 

pelaksanaan objek praktikum yang baru.   

Laporan akhir praktikum merupakan laporan kelompok yang 

dikumpulkan satu minggu sebelum pelaksanaan ujian akhir praktikum dan 

menjadi salah satu syarat mengikuti ujian akhir praktikum.  Laporan akhir 

terdiri dari Bab 1. Pendahuluan, Bab 2. Tinjauan Pustaka, Bab 3. Bahan dan 

Metode, Bab 4. Hasil dan Pembahasan, dan Daftar Pustaka.  Bab 2, 3 dan 4 

dibuat untuk setiap objek praktikum.  Laporan kemudian diberi cover dan 

dijilid.    

 

Format cover 

LAPORAN AKHIR PRAKTIKUM  
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